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ABSTRAK

Panti asuhan merupakan salah satu bentuk layanan sosial yang dapat memberikan tempat
tinggal, pendidikan, kesehatan, dan keterampilan kepada anak-anak yang membutuhkan.
Menurut Peraturan Menteri Sosial, usia anak asuh yang menjadi tanggungan di panti asuhan
memiliki rentang antara 0-18 tahun. Karena anak-anak dengan usia 0-18 tahun masih belum
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri secara mandiri. Berdasarkan data dari Pemerlu
(PPKS) tahun 2023, jumlah anak dengan kedisabilitasan (ADK) dengan status kesejahteraan
rendah di Kota Semarang mencapai 424 jiwa. Jumlah disabilitas tertinggi yaitu anak dengan
disabilitas fisik yang mencapai 194 jiwa atau 45,65% dari total anak dengan kedisabilitasan.
Menurut satu data kota semarang dari berbagai panti yang tersedia, hanya 11% penyandang
disabilitas fisik yang dapat dilayani kebutuhannya per tahun. Sedangkan pada data PSKS,
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) di kota Semarang berjumlah 66. Namun dari jumlah
yang tercatat, kota Semarang belum memiliki panti asuhan yang khusus melayani anak
difabel fisik. Pembangunan panti asuhan untuk anak difabel fisik di kota Semarang
merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Panti asuhan ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan anak difabel fisik secara komprehensif, baik dari segi pendidikan, kesehatan,
maupun sosial. Pada bangunan panti asuhan untuk anak difabel fisik, fokus utama adalah
pada fasilitas yang mendukung mobilitas anak-anak difabel fisik, seperti ramp, handrail, dan
elemen-elemen rancangan lainnya yang sesuai dengan standar difabel fisik. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna Panti asuhan tersebut diharapkan
dapat menjadi tempat yang nyaman dan aman bagi anak difabel fisik untuk tumbuh dan
berkembang.

Kata kunci : Panti asuhan anak, Difabel fisik, Disabilitas, Aksesbilitas
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